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KUALITAS PERAIRAN TELUK KAYELI, KABUPATEN BURU, PROPINSI MALUKU, UNTUK 
BUDI DAYA LAUT DAN WISATA BAHARI

WATER QUALITY OF KAYELI BAY, BURU DISTRICT, MALUKU PROVINCE FOR MARINE 
TOURISME AND AQUACULTURE

Agustin Rustam, Fajar Yudi Prabawa  & Armyanda Tussadiah

ABSTRAK

Kualitas perairan merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung usaha budi daya laut dan wisata bahari yang 
umumnya dilakukan di sebuah perairan teluk, seperti Teluk Kayeli yang terletak di Pulau Buru. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis  kondisi perairan Teluk Kayeli yang dimanfaatkan sebagai lokasi kegiatan budi daya laut dan wisata bahari. 
Pengambilan sampel air dilakukan dengan menggunakan metode survei, dengan penentuan titik sampling secara sistematis 
di seluruh bagian dalam teluk pada Oktober 2014. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas perairan di Teluk Kayeli masih 
sesuai baku mutu. Sebanyak 18 jenis fitoplankton dan 8 jenis zooplankton yang ditemukan. Kelimpahan rata-rata fitoplankton 
51 sel/L dengan kelimpahan tertinggi jenis Chaetoceros decipiens. Berdasarkan analisis kualitas perairan Teluk Kayeli dinilai 
sesuai untuk budi daya keramba jaring apung dan wisata bahari, dengan nilai nitrat 0,006 mg/L, DO (Dissolved Oxygen) 
5,89 mg/L, salinitas 33,26 PSU dan turbiditas 0,23 NTU. Hasil penelitian ini tidak mengukur kandungan logam berat dalam 
perairan sehingga disarankan agar dilakukan pengukuran logam berat terkait dengan masih adanya usaha penambangan yang 
membuang limbah ke sungai. Berdasarkan analisis kualitas perairan penelitian ini, Teluk kayeli sesuai untuk budi daya jaring 
apung maupun wisata bahari sehingga diperlukan infrastruktur ramah lingkungan yang mendukung, serta kajian daya dukung 
Teluk Kayeli untuk dua kegiatan tersebut.

 
Kata kunci: Kualitas Air, budi daya Laut, Teluk Kayeli, Pulau Buru. 

ABSTRACT

Water quality is one the factors to support marine aquaculture and marine tourism which is commonly done in the 
bay, such as in the Kayeli Bay located on Buru Island. Information about the water quality of Kayeli Bay has not been widely 
known. For that purpose, research aimed to analyze the water conditions  of Kayeli Bay which is used as the location of marine 
aquaculture activities and marine tourism. field sampling was used  survey method with systematic sampling point at all parts 
of the bay conducted in October 2014. Results show that water quality in the Kayeli Bay is still in accordance to the quality 
standards. A total of 18 types of phytoplankton and 8 types of zooplankton were found was an average abundance of 51 cells 
/L phytoplankton with the highest abundance of Chaetoceros decipiens. Based on the water quality analysis, Kayeli Bay is 
considered suitable for the cultivation of floating net cages and marine tourism, value of nitrate 0.006 mg/L, dissolved oxygen 
(DO) 5.89 mg/L, salinity 33.26 PSU and turbidy 0.23 NTU. The results of this research without a measurement heavy metal in 
the water, suggested to concern related to the existence of mining business that dumps waste into the river.  Water quality of 
Kayely Bay suitable for the cultivation of floating net and marine tourism and its need Environmentally friendly infrastructure to 
supporting as well as study of carrying capacity of Kayeli Bay for the two activities.
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PENDAHULUAN

Teluk Kayeli yang berada di sebelah timur Pulau 
Buru merupakan teluk terbesar di pulau ini termasuk 
dalam kawasan lumbung ikan di Indonesia timur. Teluk 
ini memiliki potensi besar di bidang perikanan tangkap 
maupun perikanan budi daya. Teluk Kayeli dengan 
keberadaan ekosistem pesisir yang lengkap yaitu 
terumbu karang, mangrove dan padang lamun 
(Wouthuyzen et al., 2002) dapat menjadi daerah wisata 
bahari dan daerah budi daya laut baik untuk rumput 
laut atau Keramba Jaring Apung (KJA). Diperkuat 
dengan penelitian Haris (2003) di Teluk Kayeli yang 
mendapatkan daerah yang sangat sesuai untuk KJA 
seluas 43,882 km2 yang berada di sekitar perairan 
desa Malea, Kayeli, Sanleko dan Seith, sedangkan 
untuk wisata bahari khususnya wisata pantai seluas 
198,938 ha yang sangat sesuai beada di desa Namlea, 
Kayeli dan Seith.

Pada 2012 terjadi peristiwa kematian massal 
ikan di Teluk Kayeli yang disebabkan oleh adanya 
pencemaran perairan yang berasal dari limbah 
penambangan emas Gunung Botak terutama merkuri   
(Siwalima, 2012). Hal ini diperkuat masih adanya 
penambangan emas yang dilakukan di Gunung Botak, 
di Pulau Buru yang masih menggunakan merkuri, 
limbah pencucian emas mengalir ke Teluk Kayeli yang 
berdampak ke perairan Teluk Kayeli sendiri bahkan 
sampai ke  Laut Maluku (Khow, 2014). Mengingat 
perairan Indonesia Timur sebagai lumbung ikan 
nasional maka diperlukan penelitian mengenai kualitas 
perairan terkait dengan perikanan tangkap maupun 
budi daya. 

Penelitian mengenai kualitas perairan baik untuk 
kelayakan kehidupan biota ataupun wisata bahari dan 
lainnya sangat penting dilakukan terutama secara 
terus menerus seperti di Teluk Kayeli. Daerah wisata 
bahari yang terkenal seperti Wakatobi dengan kondisi 
perairan yang masih sesuai namun memerlukan 
pemantauan secara time series terkait dengan 
parameter suhu dan salinitas (Rustam et al., 2014). 
Mengingat aktivitas penambangan liar yang masih ada 
dapat mengakibatkan menurunnya kualitas perairan, 
seperti  parameter nutrient, parameter fisika, parameter 
biologi maupun parameter kimia yang terukur di 
beberapa titik sampling yang terpengaruh langsung 
atau tidak langsung dengan aktivitas penambangan.  
Penelitian ini bertujuan menginventarisasi kondisi 
perairan Teluk Kayeli terkini untuk dianalisis 
kelayakannya menurut kesesuaian baku mutu 
lingkungan perairan laut baik untuk kehidupan biota 
maupun wisata bahari dan standar kesesuaian budi 
daya keramba jaring apung.
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METODE PENELITIAN

Pengukuran parameter air dan analisis 
laboratorium sampel air laut dilaksanakan pada 
Oktober 2014, dengan lokasi penelitian di Teluk Kayeli, 
Kabupaten Buru, Propinsi Maluku. Metode pengambilan 
sampel dilakukan secara purposive sampling yang 
mewakili lokasi penelitian yang merupakan lokasi 
tempat budi daya jaring apung, jarak dari daratan serta 
kedalaman perairan. Pengukuran kualitas perairan in 
situ dengan menggunakan multiparameter dari muara 
sungai sampai  ke arah laut pada lapisan permukaan 
dan pengambilan sampel air untuk  analisis laboratorium 
pada 12 titik stasiun (Gambar 1). 

Parameter yang terukur secara in situ 
menggunakan alat multiparameter merk HORIBA U-52 
berjumlah 9 parameter, yaitu pH, DO (Dissolved 
Oxygen), konduktivitas, turbiditas, suhu, salinitas, TDS 
(Total Dissolved Suspended), sigma-t dan ORP 
(Oxydation Reduction Potential) pada dua lapisan 
kedalaman yaitu permukaan (< 1 m) dan kedalaman  5 
m. Parameter nutrien yaitu nitrat dan fosfat serta 
plankton diambil pada kedalaman 5 meter dianalisis di 
Laboratorium Kualitas Air pada Pusat Penelitian Laut 
Dalam - LIPI, Ambon. Parameter yang diamati 
dikelompokkan: parameter fisika (suhu, konduktivitas, 
turbiditas dan TDS), parameter kimia (pH, salinitas, 
sigma-t, ORP dan DO), parameter nutrien (nitrat dan 
fosfat) serta parameter biologi (plankton). Sampel 
plankton diperoleh dengan mengambil contoh air laut 
yang menggunakan botol Nansen sebanyak 20 liter 
pada kedalaman ~5 m, kemudian disaring 
menggunakan plankton net (mesh size 40 µm). Setelah 
disaring, sampel air dimasukkan dalam botol sampel 
dengan volume 100 mL lalu diteteskan larutan Lugol 
1% sebanyak 4 tetes (Sahu et al., 2012). Kelimpahan 
plankton dihitung dengan menggunakan metode 
Sedgwick rafter Cell (APHA, 2005). plankton  
diidentifikasi menggunakan mikroskop perbesaran 
100X. Identifikasi plankton mengacu pada Yamaji 
(1966).

Metoda analisis data secara deskriptif dengan 
MS Excell 2007 menggambarkan kondisi kualitas 
perairan saat ini. Variasi parameter fisika-kimia 
perairan antar stasiun penelitian dianalisis dengan 
menggunakan pendekatan analisis statistik perubah 
ganda yang didasarkan pada Analisis Komponen 
Utama (Principal Component Analysis, PCA) (Legendre 
& Legendre, 1983).  Selain itu analisis PCA dengan 
model logaritma nya digunakan untuk 
menyederhanakan set data dengan dimensi yang 
tinggi menjadi dimensi yang lebih sederhana untuk 
analisis data, visualisasi, ekstraksi dan kompresi/
pemampatan data (Raiko et al., 2007; Illin & Raiko, 
2010). Keuntungan analisis ini dapat menyederhanakan 
data dan mengklasifikasi data lebih cepat (Blei, 2008). 



Sehingga dapat ditentukan peran parameter pada titik 
sampling tertentu. Analisis statistik ini dilakukan 
dengan menggunakan XLStat 2013 (evaluation).

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai rerata hampir semua parameter yang terukur 
dalam dua lapisan kedalaman secara in situ  tidak 

ada perbedaan yang signifikan (Tabel 1). Nilai yang 
berbeda terlihat pada parameter fisika turbiditas lebih 
besar di kedalaman 5 m (0,227 NTU) dibandingkan 
di lapisan permukaan (0,09 NTU). Parameter kimia 
DO pada lapisan permukaan (6,4 mg/L) lebih tinggi 
dibandingkan kedalaman 5m (5,89 mg/L).
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Peta lokasi penelitian di Teluk Kayeli, Pulau Buru, Oktober 2014.Gambar 1.  

Parameter				    Baku mutu			   Kedalaman
								        5 m		  Permukaan
					     Biota**	 Wisata Bahari*	 Rerata	 St dev	 Rerata	 St dev

Fisika						    
Suhu (°C)				    28 -32	 Alami 3(c)	 27,51	 0,185	 27,76	 0,359
Konduktivitas (mS/cm)			   -	 -		  53,19	 0,202	 53,2	 0,741
Turbiditas (NTU)				    <5	 5		  0,23	 0,754	 0,09	 0,285
Total Dissolved Solid [TDS] (g/L)		  -	 -		  31,92	 0,117	 31,9	 0,450
Kimia						    
Dissolved Oxygen [DO]  (mg/L)		  >5	 >5		  5,89	 0,311	 6,4	 0,045
pH					     7-8,5 	 7-8,5 (d)		 7,96	 0,173	 7,95	 0,018
Salinitas (PSU)				    28 -35	 alami 3(e)	 33,26	 0,093	 33,05	 0,381
Specific gravity (sigma t)			   -	 -		  21,38	 0,108	 21,14	 0,288
Oxidation Reduction Potential [ORP] (mV)	 -	 -		  96,09	 17,958	 95	 13,768

Nutrien						    
Fosfat [PO4] mg/L			  0,1-0,6	 0,015		  0,005	 0,002	 -	 -
Nitrat [NO3] mg/L				    0,9-3,2	 0,008		  0,006	 0,003	 -	 -
Biologi						    
Fitoplankton (sel/L)			   -	 -		  51	 65,35	 -	 -
Zooplankton (ind/L)			   -	 -		  3	 3,41	 -	 -
Keterangan: 	 *   KMNLH No 51 tahun 2004
	        	  ** Modifikasi Radiarta et al., 2006; Affan, 2012; Anggraini et al., 2018
       		       alami adalah kondisi normal suatu lingkungan, bervariasi setiap saat (siang, malam dan musim)
                 	      c= diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan < 2°C
	    	     d= diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan < 0,2 satuan pH
	    	     e= diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan < 5% salinitas rata-rata musiman

Hasil statistik deskriptif Teluk Kayeli pada Oktober 2014 Tabel 1.
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Parameter Fisika	
Kisaran suhu pada lapisan permukan adalah  

27,31 - 28,45°C dengan rata-rata 27,51±0,185°C 
dengan  sebaran spasial suhu permukaan lebih tinggi 
pada bagian utara di dalam teluk  dan lebih rendah 
di bagian selatan dan luar teluk (Tabel 1 dan Gambar 
2). Papalia (2013) mendapatkan nilai suhu sebesar 
27,23±0,31°C di lokasi yang sama pada tahun 2012. 
Nilai suhu pada kedua kedalaman yang berbeda 
merupakan suhu alami sesuai yang sesuai untuk budi 
daya laut jaring apung ataupun wisata bahari yaitu 
berkisar antara 27 - 29°C.

Nilai total padatan terlarut (Total Dissolved 
Solid = TDS) pada semua stasiun pengukuran pada 
lapisan permukaan adalah 31,9±0,45 g/L dan lapisan 
5 m sebesar 31,92±0,117 g/L. Besarnya nilai terlihat 
seragam pada lapisan 5 m dengan nilai standar deviasi 
yang lebih rendah dibandingkan lapisan permukaan.  
Namun ada kecenderungan nilai TDS meningkat 
mendekati daratan pada lapisan permukaan (Gambar 2).   
Total padatan yang diukur merupakan padatan terlarut 
yang berada dalam badan air yang tidak disaring. Yang 
terukur dengan alat adalah semua senyawa-senyawa 
anorganik maupun organik yang berada dalam badan 
air terutama ion-ion anorganik (garam). TDS  terukur 
mendekati nilai salinitas  dikarenakan perairan yang  
yang diukur adalah perairan laut yang secara visual 
sangat jernih dan bebas dari partikel-partikel dari 
sungai tidak seperti di Jawa. 

Nilai kekeruhan atau turbiditas yang terukur 
berkisar antara 0 - 2,5 NTU dengan rata-rata 0,23±0,754 
NTU pada kedalaman 5 m dapat dikatakan peraiaran 
Teluk Kayeli jernih (Tabel 1). Nilai kekeruhan di lapisan 
permukaan umumnya nihil menjauhi daratan (Gambar 
2).  Menurut Radiarta et al. (2006); Affan, (2012); 
Anggraini et al, (2018) maupun KMNLH No 51 Tahun 
2014 (baku mutu yang digunakan dalam penelitian 
ini) bahwa untuk  kehidupan biota  maupun wisata 
bahari nilai kekeruhan perairan < 5 NTU. Berdasarkan 
rekomendasi ini maka potensi perairan Teluk Kayeli 
sesuai dengan baku mutu tersebut karena rata-rata dari 
kedua lapisan kedalaman adalah < 5 NTU, sehingga 
masih dapat dimanfaatkan sebagai lahan budi daya KJA, 
daerah hidup biota maupun wisata bahari. Pentingnya 
perairan yang rendah kekeruhannya terkait dengan 
proses fotosintesis yang memerlukan cahaya yang 
dapat masuk ke dalam perairan dan berhubungan erat 
dengan produser dalam perairan, baik itu fitoplankton, 
seagrass (lamun) ataupun terumbu karang (coral reef). 
Semua akan berhubungan dengan rantai makanan 
sampai ke biota yang ekonomis seperti ikan, kerang 
dan rajungan.

Parameter Kimia
Parameter kualitas kimia perairan yang terukur 

meliputi pH, salinitas, DO, specific gravity  dan ORP 
(Tabel 1 dan Gambar 3). Nilai pH baik pada lapisan 
permukaan memilki nilai yang sama (7,91-7,97) 
berbeda dengan kedalaman 5 m (7,5-8,16). Nilai 

Sebaran parameter suhu, TDS dan turbidity (turbiditas) pada lapisan permukaan Teluk Kayeli, 
Oktober 2014.

Gambar 2.  
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pH yang didapat lebih tinggi pada pengukuran 2012 
yang berkisar 7-7,6 (Papalia, 2013). Kisaran pH ini 
merupakan kisaran pH yang sesuai dengan baku mutu 
air laut KMNLH No. 51 Tahun 2004 baik untuk wisata 
bahari maupun biota laut atau budi daya yaitu 7-8,5. 
Berdasarkan sebaran spasial pada lapisan permukaan 
nilai pH cenderung lebih tinggi pada bagian utara 
Teluk Kayeli. Nilai terendah pH di kedalaman 5 m ST2 
dibandingkan stasiun lainnya dapat disebabkan adanya 
masukan air tawar dari muara sungai Namlea. Selain 
itu dapat juga disebabkan  limbah dari penambangan 
emas di Gunung Gorgorea yang terakumulasi di 
sedimen cukup tinggi sehingga mempengaruhi pH di 
perairan dangkal. Tingginya nilai merkuri di sedimen 
Teluk Kayeli  dan Sungai Wae Apu berdasarkan hasil 
penelitian 2011 sampai dengan 2013 mencapai 3 
mg/kg lumpur, (Teluk Kayeli) dan mencapai 9 mg/
kg lumpur (Sungai Wae Apu), padahal ambang 
batas merkuri 0,02 mg/kg (Male, 2014). Namun 
berdasarkan baku mutu (Tabel 1) nilai pH perairan 
masih sesuai baik untuk biota maupun wisata bahari. 
Namun keberadaan merkuri dalam lumpur yang tinggi 
diperlukan pengukuran merkuri dalam badan air dalam 
penelitian selanjutnya. 

Rata-rata pengukuran oksigen terlarut lapisan 
permukaan (6,4±0,045 mg/L) dan kedalaman 5 
m (5,89±0,311 mg/L) menunjukkan perairan tidak 
tercemar atau tingkat kesuburan yang tinggi. Lee et 
al, (1978) menggolongkan  nilai oksigen terlarut atas 

empat kelompok yaitu tidak tercemar (> 6,5 mg/L), 
tercemar ringan (4,5 - 6,5 mg/L), tercemar sedang (2,0 – 
4,5 mg/L) dan tercemar berat ( < 2,0 mg/L). Sedangkan 
berdasarkan  bakumutu yang dipakai untuk budi daya 
KJA  nilai oksigen terlarut cukup sesuai sedangkan 
untuk wisata bahari sudah sesuai.

Berfluktuasinya DO dapat dijelaskan bahwa 
konsentrasi dan distribusi oksigen terlarut (DO) 
selain ditentukan oleh suhu perairan dan proses 
pengadukan juga ditentukan oleh proses biologis 
yang mengontrol tingkat konsentrasi dan pembebasan 
oksigen. Misalnya terjadi penumpukan bahan organik 
yang berasal dari pakan ikan budi daya KJA dapat 
mengakibatkan menipisnya oksigen terlarut dalam air 
yang akibat fatalnya dapat mengakibatkan kematian 
massal dari ikan budi daya. Hal ini disebabkan oksigen 
terpakai oleh detrivor untuk mengurai bahan organik 
menjadi bahan inorganik. Makin tinggi suhu, salinitas 
dan tekanan gas-gas, menyebabkan kandungan 
oksigen makin berkurang. Selain itu faktor fisik perairan 
seperti arus dan gelombang laut ikut mempengaruhi 
kecepatan oksigen memasuki dan terdistribusi dalam 
perairan (Welch, 1980).

Salinitas di lokasi penelitian termasuk salinitas 
alami, rata-rata pada lapisan permukaan sebesar 
33,05±0,381 PSU (Gambar 4) maupun di kedalaman 5 
m sebesar 33,26±0,093 PSU terlihat salinitas di seluruh 
stasiun pengamatan merupakan salinitas air laut. 

Sebaran parameter pH, DO dan salinitas  pada lapisan permukaan di Teluk Kayeli Oktober 2014.Gambar 3.  



Kualitas Perairan Teluk Kayeli ...... Budidaya Laut dan Wisata Bahari (Rustam, A., et al.)

60

Salinitas permukaan dalam kisaran 33-2,1-33,4 PSU 
terlihat adanya fluktuasi berdasarkan Gambar 3, nilai 
salinitas menurun ke luar teluk dengan nilai terendah di 
bagian utara dari mulut teluk (Gambar 3). Sedangkan 
nilai salinitas kedalaman 5 m terlihat stabil dengan 
rendahnya standar deviasi (0,093) dan kisaran 33,1-
33,4 PSU (Tabel 1). Kaitan salinitas dalam kehidupan 
biota akuatik tergantung dari  kemampuan biota 
berosmoregulasi, yaitu kemampuan biota mengatur 
keseimbangan perbedaan antara larutan garam 
dalam tubuh dengan lingkungan tempat hidupnya. 
Nilai salinitas baik kedalaman permukaan maupun 
kedalaman 5m berdasarkan baku mutu yang dipakai 
sangat  sesuai untuk budi daya KJA dan wisata bahari, 
selain itu juga  sesuai untuk pertumbuhan  ekosistem 
karang, lamun maupun mangrove. Keberadaan 
mangrove di Teluk Kayeli berdasarkan penelitian   
Wouthuyzen et al. (2002) dengan menggunakan citra 
tahun 1986, 1992 dan 1996 masih dalam keadaan 
bagus dengan luas mangrove yang hampir tidak 
berubah banyak (sekitar 3.525 ha). 

Nilai Oxidation Reduction Potential (ORP) pada 
lapisan permukaan sebesar 95±13,768 mv sedangkan 
kedalaman 5 m 96,09±17,958 mV. Nilai ORP ini lebih 
rendah dibandingkan yang didapat Sukma et al. (2015) 
pada air pantai sebesar 142 mV dan di Danau Tondano 
166 - 200 mV (Urbasa et al., 2015). Nilai ORP dalam 
suatu perairan dapat menunjukkan kesehatan suatu 

perairan, jika nilai ORP tinggi maka perairan dikatakan 
sehat karena mampu membersihkan diri dari bahan 
kontaminan seperti bahan organik melalui proses 
dekomposisi dengan nilai DO yang tinggi, begitu juga 
sebaliknya nilai ORP rendah dikatakan peraiaran 
tidak sehat  dengan nilai DO juga rendah dan dapat 
menurunkan nilai pH perairan (Horne & Goldman, 
1994; Edelman, 1997). 

Konsentrasi nutrien
Parameter nitrat dan fosfat yang diukur hanya 

pada kedalaman 5 m. Besaran nilai nitrat adalah 
0,006±0,003 mg/L dan fosfat 0,005±0,002 mg/L 
(Gambar 4). Berdasarkan bakumutu (Tabel 1), nilai 
nitrat dan fosfat masih di bawah baku mutu sehingga 
dapat dikatakan sesuai untuk kehidupan biota laut 
(budi daya) dan wisata bahari. Namun nilai ini rendah 
berdasarkan bakumutu yang diambil dari beberapa 
literatur khusus biota budi daya jaring apung misalnya 
budi daya ikan kerapu (Radiarta et al., 2006; Affan, 
2012; Anggraini et al., 2018).

   
Berdasarkan hasil penelitian konsentrasi nutrient 

(Gambar 4), nilai konsentrasi terlihat untuk nitrat 
nilai tertinggi berada di ST8 yang berada di bagian 
dalam teluk (pesisir) sedangkan nilai fosfat umumnya 
tinggi di bagian tengah teluk (ST5 dan ST9). Nilai 
nutrien  perairan di lokasi penelitian umumnya rendah 
dibandingkan baku mutu hal ini dapat disebabkan 

Sebaran parameter nitrat (NO3) dan fosfat (PO4) pada lapisan kedalaman 5 m di Teluk Kayeli 
Oktober 2014.

Gambar 4.  
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masih sedikit masukan dari daratan seperti limbah 
pertanian atau domestik lainnya.

Kualitas Biologi Perairan
Kualitas biologi perairan yang diukur dalam 

penelitian ini adalah fitoplankton dan zooplankton, 
fitoplankton ditemukan 18 jenis dari dua kelas 
(Bacillariophyceae 10 jenis dan Dinophyceae 8 jenis), 
zooplankton ditemukan 8 jenis (Crustaceae 4 jenis 
dan larva biota lainnya 4 jenis). Kelimpahan rata-
rata fitoplankton sebesar 51 sel/L (51.000 sel/m3) 
dan zooplankton 3 individu/L (3.000 ind/m3). Jumlah 
spesies zooplankton yang ditemukan lebih rendah 
dibandingkan dengan zooplankton yang ditemukan 
di perairan pesisir Morella, Maluku Tengah (Mulyadi & 
Radjab, 2015) dan lebih tinggi dibandingkan di perairan 
Jailolo, Halmahera Barat (Yuliana, 2014). Kelimpahan 
tertinggi fitoplankton pada jenis Chaetoceros decipiens 
di stasiun 4 sebesar 177 sel/L. Kelimpahan penelitian 
ini lebih tinggi dibandingkan di Morella (rata-rata 890 
ind/m3) dan dan lebih rendah dibandingkan di Jailolo 
(rata-rata untuk zooplankton (Yuliana, 2014; Mulyadi & 
Radjab, 2015). 

Nilai indeks keanekaragaman tertinggi 
fitoplankton dan zooplankton terdapat di ST7, indeks 
keseragaman fitoplankton di ST5 dan zooplankton 
di ST9. Nilai indeks dominansi fitoplankton dan 
zooplankton tertinggi di ST10 dan ST7 (Tabel 2). 
Nilai indeks keanekaragaman dan dominansi  hasil 
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan di perairan 
Jailolo, Halmahera Barat dan lebih rendah untuk  
indeks keseragaman (Yuliana, 2014).

	 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
komunitas baik fitoplankton maupun zooplankton 
dalam  kriteria kestabilan sedang (Lee et al., 1978). 
Penelitian mengenai parameter biologi mengenai 
plankton untuk analisis kualitas perairan terkait erat 
dengan produser atau sumber makanan bagi biota 

lainnya. Jika kondisi komunitas plankton baik maka 
keberlanjutan rantai makanan biota di atasnya akan 
baik juga, sehingga dapat dikatakan perairan tersebut 
sesuai untuk kehidupan biota laut. 

Analisis karakteristik habitat 
Analisa karakteristik habitat dilakukan dengan 

analisa statitik PCA, agar dapat diketahui dari semua 
parameter yang terukur parameter mana yang berperan 
di daerah ini (Gambar 5). Variasi kondisi antar stasiun 
dianalisa dan dideterminasi berdasarkan sebaran 
9 parameter karakteristik ditunjukkan pada Gambar 
5. Hasil analisis PCA dari matriks ragam peragam 
menunjukkan bahwa informasi yang terjelaskan 
menggambarkan hubungan antara parameter dalam 
hubungannya dengan sebaran spasial stasiun 
penelitian dijelaskan pada ketiga sumbu utama (F1, F2 
dan F3) sebesar 73,69 %. 

   
Korelasi antar parameter fisiko-kimiawi pada 

Gambar 5 panel atas  dilihat berdasarkan parameter 
sebesar 73,69 %, menunjukkan bahwa parameter 
suhu, konduktivitas, fosfat dan turbiditas berperan 
besar pada sumbu positif 1 maupun sumbu 2.  Oksigen 
terlarut (DO), salinitas dan sigma t berperan besar pada 
sumbu 1 negatif dan sumbu 2 positif yang berkorelasi 
negatif dengan ORP. Korelasi signifikan ditunjukkan 
antar parameter suhu dengan konduktivitas yang 
berkorelasi positif dengan R2 sebesar 0,812. Secara 
sebaran spasial stasiun pengamatan pada sumbu 1 
dan 2 terlihat pada Gambar 5 panel bawah. Stasiun 
Muara Namlea dicirikan dengan konduktivitas  dan 
TDS yang cukup tinggi berada dekat pantai berkorelasi 
positif dengan R2 sebesar 0,939.

Analisis Kesesuaian Teluk Kayeli sebagai Budi 
daya KJA dan Wisata Bahari

Kriteria kesesuaian parameter perairan untuk budi 
daya ikan laut dalam KJA (Radiarta et al., 2006; Affan, 
2012; Anggraeni et al., 2018 ) untuk parameter yang 

stasiun 		 Indeks Keanekaragaman		 Indeks Keseragaman		  Indeks Dominansi
		  Fitoplankton	 Zooplankton	 Fitoplankton	 Zooplankton	 Fitoplankton	 Zooplankton

ST1                 	 1,5112		  0,7963		  0,843416	 0,724834	 0,449072	 0,212316
ST2                 	 0		  0,693147	 -		  1		  0		  0,240227
ST3                 	 1,2792		  0		  0,794798	 -		  0,372253	 0
ST4                 	 0,7347		  1,21489		  0,377544	 0,876358	 0,114186	 0,383208
ST5                 	 1,3108		  -		  0,945531	 -		  0,439529	 -
ST6                 	 0		  0		  -		  -		  0		  0
ST7                 	 1,8712		  1,277034	 0,851602	 0,921185	 0,416132	 0,414531
ST8                 	 0		  -		  -		  -		  0		  -
ST9                 	 0,858		  1,039721	 0,478855	 0,946395	 0,187796	 0,36034
ST10                	 1,4681		  -		  0,912207	 -		  0,451992	 -

Nilai indeks keanekaragaman, keseragaman dan dominansi fitoplankton dan zooplankton  
di Teluk Kayeli Oktober 2014 

Tabel 2.
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terukur yaitu suhu dan DO cukup sesuai sedangkan 
salinitas dan pH sangat sesuai  untuk budi daya ikan 
laut dalam KJA  (Tabel 3).

Berdasarkan analisis semua parameter baik 
secara deskriptif maupun PCA lokasi Teluk Kayeli 
sesuai dengan baku mutu (Tabel 1) baik untuk biota air 
laut atau sebagai destinasi wisata bahari.  Namun perlu 
diperhitungkan pengukuran lainnya seperti batimetri 
perairan dan kondisi  arus serta pemandangan seperti 
adanya pantai berpasir putih.  Keberadaan lokasi 
penelitian di teluk sudah sesuai untuk melakukan budi 
daya baik KJA maupun budi daya rumput laut. Hal ini 
seperti yang dilakukan Radiarta et al. (2006) di Teluk 
Kapontori, Sultenggara; Purnawan et al.  (2015) di 
pulau Simeuleu, Murtiono et al. (2016) di perairan Teluk 
Ambon Dalam dan Anggraini et al. (2018) di perairan 
Pulau Tegal, Teluk Lampung. Penelitian terbaru di 
Teluk Kayeli dilakukan oleh Wamnebo et al. (2018) 
yang mengatakan bahwa  ekosistem mangrove di 
teluk Kayeli masih sesuai untuk melakukan budi daya 

kepiting (sylvofishery).

Kesesuaian teluk Kayeli sebagai wisata bahari  
dalam penelitian ini berdasarkan kualitas perairan 
yang terukur masih sesuai dengan baku mutu yang 
ada. Namun untuk lokasi lahan yang sesuai masih 
diperlukan penelitian lebih lanjut terutama terkait 
dengan keindahan pantai, batimetri perairan dan 
infrstruktur yang mendukung. Diketahui di pulau Buru 
salah satu daerah destinasi wisata bahari adalah Pantai 
Jikumerasa yang memiliki pantai landai dengan pasir 
putih dan perairan jernih. Sedangkan daerah destinasi 
wisata yang terdapat di teluk Kayeli ada Pantai Merah 
Putih dan wisata hutan mangrove Teluk Kayeli (Pemda 
Kab Buru, 2019). 

Implikasi Penambangan dan Perikanan di Teluk 
Kayeli 

Pulau Buru sejak tahun 2011 ramai dengan adanya 
penambangan emas illegal terutama di Gunung Botak. 
Aktivitas penambangan ini memberikan dampak negatif 

Grafik analisis PCA karakteristik fisika kimia habitat perairan Teluk Kayeli. Panel ataskorelasi 
antar parameter fisika kimia pada sumbu 1 dan 2 (F1 X F2).  Panel bawah biplot sebaran stasiun 
penelitian pada sumbu 1 dan 2 (F1 X F2). Keterangan: spec grav=specific gravity; 
Kond=Konduktivitas; DO=Dissolved Oxygen; TDS= Total Dissolved Solid; ORP= Oxidation 
Reduction Potential; NO3=nitrat; PO4=fosfat.

Gambar 5.  

Parameter			   Sangat		  Cukup		  Sesuai		  Tidak sesuai	 Hasil	
				    Sesuai 		  Sesuai		  bersyarat	 (N)		  pengukuran
				    (S1)		  (S2)		  (S3)

Suhu perairan (°C)		  28 -32		  25 – 28		  20 – 25		  <25 &>35	 27,505
Salinitas (PSU/ppt)		  31 – 35		  28 – 31		  25 – 28		  <25 &> 35	 33,255
Derajat keasaman (pH)		  >7		  6 - 7		  4 - 6		  <4		  7,958
Oksigen terlarut/DO (mg/L)	 >7		  5 - 7		  3 - 5		  <3		  5,89
Nitrat (mg/L)			   0,9 -3,19		 0,69 -0,89 	 3,2 -3,39		 ≤0,7 dan ≥3,4	 0,006
Fosfat (mg/L)			   ≥0,2 ≤0,5	 ≥0,5 – 0,7	 <0,2  dan >0,8			   0,005

Nilai indeks keanekaragaman, keseragaman dan dominansi fitoplankton dan zooplankton  
di Teluk Kayeli Oktober 2014 

Tabel 3.
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bagi kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat pulau 
Buru (Hasyimi et al, 2014). Hasil penelitian Male et al. 
(2014) dan  Salatutin et al. (2015)  kandungan merkuri 
pada biota kerang dan sedimen masih menunjukkan 
nilai di bawah ambang batas, namun telah terlihat 
adanya distribusi spasial kandungan merkuri di sedimen 
mulai dari  hulu sampai ke hilir. Akibat terdistribusinya 
merkuri, maka kandungan merkuri di badan air (sungai 
sampai laut) dan di sedimen akan terus meningkat jika 
pertambangan terus berlanjut.  Proses bioakumulasi 
dari logam berat ini dalam proses rantai makanan akan 
dapat mematikan biota-biota yang terpapar merkuri 
yang akhirnya akan berdampak pada perikanan 
dan kesehatan masyarakat. Oleh karena itu pakar 
lingkungan, Male (2018) menganjurkan masyarakat 
untuk tidak mengkonsumsi bagian kepala dan tulang 
ikan dari perairan teluk Kayeli.

KESIMPULAN 

Kualitas perairan Teluk Kayeli dalam kondisi baik 
dan sesuai dengan bakumutu yang dipergunakan 
untuk kehidupan biota laut (budi daya laut) maupun 
wisata bahari. Kaitannya dengan alokasi Teluk Kayeli 
sebagai tempat budi daya baik KJA atau rumput laut 
masih masih memerlukan data dan informasi mengenai 
kondisi batimetri, logam berat dan kondisi pergerakan 
arus setiap musimnya. Kelayakan untuk wisata bahari 
perlu  data terkait lokasi seperti estetika, faktor sosial 
seperti banyaknya wisatawan dan fasilitas terkait erat 
dengan daya dukung lokasi. Diperlukan pula analisis 
daya dukung berbasis ekosistem yang lestari dan 
berkelanjutan untuk aktivitas budi daya maupun wisata 
bahari.
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